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KATA PENGANTAR

Ramadan adalah bulan yang penuh berkah bagi siapa-
pun yang mengharapkan keberkahan dari Allah swt. Sungguh
bulan Ramadan adalah anugerah terindah bagi orang yang
beriman vang mengharapkan menjadi pribadi takwa,
Ramadan adalah harapan orang yang penuh dosa agar ter-
ampuni oleh Allah swt yang maha kuasa, Ramadan adalah
perisai bagi orang beriman dari segala macam godaan jaman
yang melalaikan, Ramadan adalah kesempatan terbaik untuk
menunjukkan karya hidup yang terbaik di hadapan Allah swt.

Ramadan adalah bulan kemuliaan dimana Allah swt
mengangkat derajat manusia menjadi pribadi yang dirindukan
alam semesta, Ramadan adalah kemuliaan karena di dalamnya
diturunkan permulaan Al Qur’an, pedoman bagi orang-orang
yang beriman. Kemuliaan bulan Ramadan menjadi sarana
manusia menempa diri dan keimanan agar meningkat dan
memperoleh kebaikan dan kebaikan selanjutnya.

Ramadan memang bulan yang menjadi primadona bagi
orang beriman, karenanya tak heran manusia berlomba mela-
kukan yang terbaik agar tak merugi di bulan Ramadan yang ia
lewati. Orang rela berkorban demi kesuksesan di bulan
Ramadan, rela mempertaruhkan pekerjaan untuk memper-
juangkan keharmonisan bulan Ramadan. Begitulah Ramadan
rahmat dari Allah swt bagi orang-orang yang beriman,
Ramadan benar-benar menjadi berkah bagi umat Islam.

Begitulah kiranya yang dirasakan oleh sebagian dosen di
Universitas Muhammadiyah Ponorogo, bulan Ramadan kali
ini menjadi berkah dengan diberikanya kemudahan dan keter-

NSN




capaian dalam cita-cita menorehkan angan dan gagasan dalam
tulisan. Sangat dirasakan bahwa keberkahan Ramadan tidak
bisa lepas dari tulisan-tulisan yang menginspirasi dalam buku
ini. Kemudahan dan kelancaran hingga buku ini diterbitkan
adalah bagian dari keberkahan bulan Ramadan yang Allah swt
tampakkan pada kami dan semua.

Terselesaikanya buku ini merupakan bukti rahmat dari
Allah swt di dalam bulan Ramadan, hanya dalam satu bulan
kumpulan tulisan ini mampu terkumpul dan menjadi buku
Mutiara Keberkahan Ramadan yang anda baca ini. Semoga
Allah swt juga memberikan keberkahan kepada semua yang
berpartisipasi dan berinteraksi dengan buku ini, dengan iring-
an doa semoga buku ini juga membawa berkah kepada semua.
Amin yaa rabbal aalamiin.

Penyusun
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BAB I

BEKAL MENYAMBUT
RAMADAN




A. MENYAMBUT TAMU RAMADAN DENGAN 7S
Olehi: Ahmad Muslich

Siapapun mereka, apabila ia mengaku sebagai orang ber-
iman pasti merasa gembira dengan datangnya bulan suci
Ramadan. Hal tersebut disebabkan, sebagai seorang yang ber-
iman sadar bahwa banyak sekali pelajaran, hikmah, pahala,
kasih sayang dan manfaat yang kita peroleh dari kedatangan
bulan suci Ramadan. Sangatlah tidak bijak apabila menyia-
nyiakan bulan mulia tersebut, karena tidak semua manusia
diberi kesempatan untuk bertemu dengan bulan yang penuh
rahmat, maghfiroh dan pembebasan dari api neraka. Oleh
karena itu mari kita sambut kehadiran bulan suci Ramadan
dengan melakukan olah hati dan pikir sebagai berikut:

Pertama: Senang dengan kehadiran bulan suci Ramadan.
Salah satu indikator keimanan seorang muslim adalah perasa-
an atau merasa senang akan kehadiran bulan Ramadan. Meski-
pun perasaan senang itu mudah bagi manusia, namun perasa-
an senang dengan kehadiran bulan tersebut bukanlah hal
mudah, kalau betul-betul mau jujur pada diri sendiri. Senang
adalah bagian cara berpikir positif bagi seseorang. Bersikap
positif perlu latihan dan latihan. Secara lahiriyah ketika di-
tanya orang tentang kehadiran Ramadan, sudah pasti jawaban-
nya senang. Namun hatinya, hanya dirinya sendiri yang tahu.
Oleh karena itu dalam ajaran Islam siapa yang senang akan
datangnya bulan suci Ramadan, Allah swt mengharamkan
jasadnya dari api neraka. Hal tersebut merupakan motivasi
bagi orang-orang beriman untuk lebih berpikir positif terhadap
semua yang diperintahkan oleh Allah swt.




Kedua, Syukur, ketika kita masih diberi kesempatan

untuk bertemu dengan bulan suci Ramadan, maka tidak ada
kata yang patut diucapkan kecuali bersyukur pada Allah swt
yang masih memberikan kesempatan kepada hamba-Nya
untuk memohon ampun atas segala dosa-dosa yang dilakukan
dan memperbaiki diri dengan banyak melakukan kebaikan
dan amal sholeh. Selama bulan suci Ramadan, dengan ber-
harap pada Allah swt semoga kita keluar dari bulan Ramadan
menjadi orang yang bertaqwa, yaitu sosok manusia yang se-
imbang antara kehidupan spiritual dan kehidupan material.
Seimbang antara kebutuhan dunia dan kebutuhan akhirat.
Perlu kita sadari tidak setiap orang yang menginginkan
ketemu dengan bulan Ramadan, dapat dikabulkan oleh Allah
swt. Oleh karena itu marilah waktu yang diberikan kita
manfaatkan dengan sebaik-baiknya dengan harapan Ramadan
ini adalah Ramadan terakhir yang diberikan kepada kita.

Ketiga: Syiar. Ada ungkapan dari orang-orang yang ber-
agama non Islam, bahwa seandainya aktifitas dan perilaku
umat Islam seperti perilaku pada bulan suci Ramadan, tentu
sangat bergetar dan takut pada umat Islam dan tentu sebalik-
nya. Bahkan jika seandainya shalat jama’ah 5 waktu umat
Islam seperti shalat jama’ah Jum'at, sudah pasti umat lain
sangat segan pada umat Islam. Kita menyaksikan di layar
televisi dan masyarakat desa-kota, bulan suci Ramadan me-
nunjukkan kehidupan yang betul-betul Islami, namun sayang
ketika Ramadan telah berlalu, kehidupan Islami itu seakan
hilang kembali. Masjid dan Mushola menjadi sepi, kecuali
orang yang sudah tua-tua yang masih istiqgomah menjalankan
ibadah shalat berjama’ah.




Keempat: Sholat. Bulan Ramadan adalah bulan yang
merupakan bentuk kasih sayang Allah swt pada umat Islam.
Sampai-sampai yang menentukan pahala puasa itu Allah swt
sendiri. Oleh karena itu kesempatan yang langka ini kita man-
faatkan dengan selalu memperbanyak shalat-shalat sunah
seperti shalat Rawatib, shalat Tarawih, shalat Lail, disamping
tentunya melaksanakan shalat wajib. Makna shalat sudah
tentu bukan sekedar lahiriyah saja, akan tetapi juga batiniyah.
Shalat pada dasarnya adalah media komunikasi manusia
dengan Allah swt, media curhat, minta ampun, media minta
perlindungan-nya, media memohon kemudahan dan media
bersyukur. Mari kita banyak melakukan komunikasi dengan
Allah swt, sebab hanya kepada Allah-lah kita minta per-
tolongan dari segala permasalahan hidup yang kita hadapi,
lebih-lebih di bulan Ramadan.

Kelima: Shadagah. Bulan Ramadan adalah bulan amal,
dimana siapapun yang beramal dengan ikhlas akan diberikan
pahala yang berlipat ganda. Sudah seharusnya di bulan ini
(Ramadan) kita banyak melakukan shadagah khususnya pada
orang-orang fakir miskin, orang yang sedang berpuasa dan
tetangga-tetangga kita serta jamaah masjid dan mushola. Sha-
dagah bukan hanya berupa harta, namun senyuman yang kita
berikan kepada sesama muslim adalah bagian dari shadagah.
Keutamaan orang bershadaqgah di bulan puasa cukup banyak,
salah satunya “Siapapun yang memberikan ta’jil pada orang
yang sedang berpuasa, akan mendapatkan pahala sama seperti
orang yang diberi ta’jil, tanpa sedikitpun mengurangi pahala
orang melakukan puasa.

Keenam: Sholeh. Dalam Al-Qur'an surat Al-‘Asr Allah
swt berfirman bahwa sungguh manusia dalam kerugian




kecuali orang yang beriman, beramal sholeh serta saling
menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk
kesabaran. Ayat diatas mengisyaratkan kepada orang-orang
beriman untuk memperbanyak amal sholeh, baik di luar bulan
suci Ramadan, lebih-lebih pada bulan Ramadan. Amal sholeh
tersebut dapat bersifat material maupun non-material. Yang
bersifat materiil berupa memperbanyak zakat, infag, shadagah
dan lain-lain, sedang yang berupa immateriil berupa mengajar,
mencari ilmu, berbakti kepada orang tua, membantu meng-
atasi kesulitan orang lain, meskipun pada tataran ide atau
gagasan dan masih banyak lagi.

Ketujuh: Sabar. Bulan Ramadan adalah bulan kesabaran,
sehingga diumpamakan bahwa puasa adalah setengah ke-
sabaran. Meskipun bulan Ramadan adalah bulan yang sangat
menjanjikan, namun sangat diperlukan sikap sabar dalam
menjalaninya. Sudah barang tentu, banyak sekali tantangan
dan rintangan, baik berasal dari dalam maupun dari luar diri
manusia. Kesabaran dalam menjalankan perintah Allah swt
bukanlah hal mudah, namun perlu atau dibutuhkan latihan-
latihan terus menerus. Bulan Ramadan adalah bulan dimana
kita dilatih untuk melakukan kesabaran. Mudah-mudahan
puasa kita lebih berkualitas. Amin.




B. IBADAH: HAKIKAT KEMANUSIAAN
Oleh: Azid Syukroni

Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk ber-
ibadah kepada Ku (Q.S 51:56). Avyat ini menjadi landasan yuridis
tujuan penciptaan jin dan manusia.

Jin dan manusia tentunya berbeda, jin diciptakan dari
bara api sedangkan manusia dari (sari) tanah (QS. 7: 12).
Namun dari sudut pandang hukum taklif dua makhluk inilah
yvang diwajibkan menjalankan syariat. Mengapa sehingga jin
dan manusia diciptakan untuk ibadah? Setidaknya ada 4 alas-
an yang penulis dapatkan dalam mengambil hikmah mengapa
kita harus komitmen dengan tujuan penciptaan ini. (1)
manusia adalah makhluk yang lemah, (2) manusia senantiasa
diintai bahaya (3) manusia dalam keadaan bodoh dan, (4)
manusia memiliki musuh yang kuat.

No body perfect, menjadi kalimat yang bisa diterima oleh
semua orang, artinya setiap orang menyadari dalan dirinya
banyak kekurangan. Namun diantara sejuta kelemahan,
manusia masih diberikan berbagai kelebihan. Orang menjalan-
kan shalat bukan karena dia merasa hebat, tapi justru dengan
shalat ia merasa dirinya penuh dengan kekurangan dan kele-
mahan dan pada saat yang sama manusia sedang memohon
kepada Dzat yang Maha Kuat untuk memberikan secuil
kekuatan kepadanya agar mampu mengarungi kerasnya kehi-
dupan ini.

Tidak ada tempat yang aman dimuka bumi ini, semua
ada resikonya. Orang yang tinggal di pinggir pantai harus
selalu waspada dengan resiko bencana seperti Tsunami atau
banjir Rabb, yvang di pegununggan juga harus selalu waspada




dengan resiko bencana gempa dan gunung meletus. Dalam
mobilitas manusia untuk menunjang aktifitasnya moda trans-
portasi apapun dengan tingkat keamaan dan fitur keselamatan
secanggih dan paling mutakhir juga tidak luput dengan resiko
bahaya. Maka dengan beribadah sejatinya manusia sedang
memohon perlindungan dan keselamatan dari berbagai resiko
bahaya yang mengintai pagi siang dan malam tersebut.

Sesungguhnya manusia itu amat dzalim dan amat bodoh (QS
33:72) penggalan ayat ini mengkisahkan ketika Allah swt
menawarkan amanah menjalankan ibadah kepada langit, bumi
dan gunung. Berbeda dengan tiga makhluk lainnya, manusia
menerima tawaran. Yang menarik adalah ayat tersebut ditutup
dengan peringatan dari Allah swt bahwa manusia memiliki
dua sifat dominan vyaitu dzalim dan bodoh. Maka dengan ibadah
yang dijalankan manusia mendapatkan pintu keluar dari dua
sifat buruk tersebut. Dengan ibadah seseorang sedang datang
kepada Rabb-Nya yang maha Alim agar senantiasa mem-
bimbing dirinya dalam setiap langkah dan ucapnya. Agar di
berikan secercah ilmu pengetahuan.

Tidak ada satupun manusia yang menginginkan me-
miliki musuh walau hanya satu, namun ternyata diluar itu ada
satu makhluk yang sejak awal diciptakan manusia telah mem-
proklamirkan dirinya menjadi musuh manusia (Q.S 2:208).
Dan ternyata sang musuh adalah aktor lawas yang memiliki

pengalaman, kelebihan dan kekuatan dalam meme

gkan
pertempuran. Maka dengan ibadah sejatinya manusi:h

I Al st [ perkos:

bijaksana untuk memberikan sedikit kekuatan untuk menga-

lahkan musuh yang sedemikian kuat tersebut, dengan ibadah




yang sedang dijalankan sejatinya manusia sudah memenang-
kan pertempuran tersebut.

Kata ibadah pada (Q.S 51:56) tersebut menggunakan
redaksi umum, salah satu hikmahnya adalah Allah swt mem-
berikan ruang yvang sangat luas bagi kita untuk datang kepada-
Nya. Karena ibadah adalah semua yang diridhoi Allah swt:
perkataan, perbuatan baik yang dhohir (nampak) maupun
yang bathin (tidak tampak).




C. PUASA RAMADAN BUKAN UNTUK SEMUA

ORANG
Oleh: Sumayi

Puasa bukan hal yang asing bagi masyarakat Indonesia.
Orang Indonesia adalah orang yang ahli tirakat dalam arti
menahan tidak makan dan tidak minum, terutama masyarakat
Jawa. Hampir dalam setiap acara tertentu masyarakat Jawa
melakukan puasa, yaitu tidak makan dan tidak minum selama
sehari semalam yang terkenal dengan “puasa pati geni”, ada
puasa Senin-Kamis, ada lagi yang puasa tujuh hari tujuh
malam dan ada yang sampai empat puluh hari empat puluh
malam dan masih banyak lagi.

Sekarang pertanyaannya adalah apa itu puasa?, apakah
sama puasa Ramadan dengan puasa pada umumnya? dan apa-
kah puasa Ramadan untuk semua orang?

Dalam bahasa Arab, puasa disebut juga dengan shaum
atau shiam. Kata ini berasal dari kata ‘shaamu’, "yashuumu dan
shawman wa shiyaaman. Secara bahasa, kata as shiam (puasa) arti-
nya sama dengan al imsak, yaitu menahan. Jadi, arti puasa
menurut bahasa adalah menahan, yakni menahan diri dari
melakukan sesuatu dalam puasa itu.

Secara etimologi, sebagaimana dalam kamus al-"Ayn,
kamus pertama dalam peradaban Islam karya Khalil bin
Ahmad Al-Farahidi (718-789 M), shaum ataupun shiyam ter-
bentuk dari akar kata sue - » = yvang berarti imsak (menahan),
shamt (diam tidak bicara), rukud (diam tidak bergerak) dan
wuquf (berhenti). Jadi kedua kata tersebut secara bahasa ber-
arti meninggalkan atau tidak makan-minum, tidak berbicara
dan tidak melakukan aktivitas apapun. Makna harfiah ini




kemudian menjadi makna pakem yang melekat pada istilah
shaum dan shiyam sampai saat ini. Jadi puasa menurut syariat
Islam adalah menahan diri dari makan, minum dan hal-hal
yang dapat membatalkan puasa dari terbit fajar (Subuh)
hingga terbenamnya matahari (Magrib) dengan niat karena
Allah swt. disertai dengan syarat-syaratnya.

Puasa Ramadan tidak sama dengan puasa yang dilaku-
kan masyarakat Jawa pada umumnya. Puasa Ramadan bukan
puasa untuk kuat-kuatan menahan lapar atau “betah-betahan
luwe”, akan tetapi puasa Ramadan adalah puasa yang dilak-
sanakan di bulan Ramadan hanya sebatas mulai terbit fajar
(Subuh) hingga terbenamnya matahari (Maghrib) dan suruh
cepat menyegera-kan berbuka apabila sudah masuk waktunya
buka dan disuruh mengakhirkan dalam bersahur.

Untuk siapakah Puasa Ramadan? Untuk menjawab per-
tanyaan ini perlu kita perhatikan fenomena disekitar kita.
Masyarakat di sekitar kita memang majemuk, sehingga dengan
datangnya bulan Puasa mereka berlomba-lomba ikut puasa.
Orang yang tidak pernah sholat, orang yang bukan beragama
Islam, merekapun ikut menjalankan puasa. Sehingga tujuan
puasa mereka berbeda-beda, ada yang untuk diet, ada yang
untuk menghormati dan ada yang untuk tutup.

Jika dibandingkan, puasa untuk diet dan puasa dalam
syariat [slam memiliki dampak berbeda. Puasa untuk diet lebih
berdampak pada fisik vaitu pada penurunan berat badan atau
penurunan zat-zat tertentu pada tubuh kita, misalnya koles-
terol, asam urat, kadar gula darah dan lain sebagainya. Se-
dangkan puasa dalam syariat [slam lebih dari itu. Puasa dalam

syariat Islam mengarah kepada dimensi kejiwaan, pengaruh




jiwa lebih dominan dari pada fisik, sehingga berdampak lebih
luas. Sebab jiwa adalah software kehidupan kita.

Dimensi kejiwaan yang menjadi sasaran dalam puasa
sesuai syariat Islam adalah kontrol emosional, yang sering di-
sebut dengan egosentris. Egosentris dalam diri manusia di-
antaranya pemarah, pendendam, iri, pembohong, penggunjing
dan Riya’. Sifat egosentris tersebut di dalam puasa Ramadan
akan dibakar sehingga tumbuh sifat Sosiosentris dan akhirnya
menjadi sifat Spiritualsentris. Sifat Spiritualsentris yaitu segera
menuju kepengampunan Yang Kuasa dengan suka berinfak
baik dalam keadaan sempit maupun lapang, tidak suka marah
dan suka memberi maaf kepada sesama manusia dan cepat
sadar apabila melakukan kesalahan dan segara memohon
pengampunan kepada Allah Yang Maha Kuasa. Keyakinan
spiritualsentris, orang akan selalu dekat dengan tuhan-Nya,
sehingga setiap ada permasalahan akan dibukakan jalan
keluarnya, tidak pernah merasa cemas karena Allah swt akan
memberi rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka, akan
hidup tenang karena akan diampuni dosanya.

Untuk itu puasa Ramadan bukan untuk semua manusia
akan tetapi hanya untuk orang-orang yang mempunyai
standar “beriman”. Hanya orang berimanlah yang bisa
merubah sifat egosentris menjadi sesiosentris dan akhirnya
menjadi spiritualsentris. Dikatakan orang beriman tentunya di
dalam dirinya sudah ada dasar 6 (enam) rukun Iman, vaitu
percaya kepada Allah, percaya kepada Malaikatnya Allah,
percaya kepada Kitab Allah, percaya kepada Rasul Allah,
percaya kepada Hari Akhir dan percaya kepada takdir Allah
yaitu Qodho dan Qadar Allah.




Orang beriman dengan enam pondasi tersebut akan
mudah diproses untuk menuju spritualsentris. Orang beriman
mempunyai sifat yang terbuka siap untuk menerima per-
ubahan, sehingga dengan diproses selama satu bulan akan
berubah dari sifat egosentris menjadi sosiosentris dan akhirnya
menjadi spiritualsentris. Jadi yang berkewajiban berpuasa
adalah hanya orang yang beriman.




D. CUMA TAKWA
Oleh: Azid Syukroni

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu ber-
puasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa (QS 2: 183). Ayat ini paling sering dibaca, ayat
yang menjadi landasan hukum perintah puasa Ramadan, ayat
yang tak akan habis untuk dipelajari dan dikaji dari berbagai
sudut dan dimensi.

Avat ini diawal “hai orang-orang yang beriman”. Kalimat
saapan yang penuh kasih dan sayang dari Allah swt untuk
hamba-Nya. Sapaan ini adalah puncak perhatian, karena
setelahnya ada perintah menjalankan puasa yang banyak nilai
sosial kemanusiaannya. Perintah puasa disebutkan dengan
kata kutiba, redaksi yang hanya digunakan dalam 3 hal saja; (1)
qgishosh (2: 178), (2) perang (2: 216) (3) puasa. Ada satu persama-
an dari ketiga perintah tersebut, bahwa semua itu adalah
sesuatu yang berat baik secara fisik/ psikis. Bagaimana dengan
puasa? Minimnya orang menjalankan puasa diluar Ramadan
menjadi indikator sederhana beratnya perintah tersebut.
Namun dibalik beratnya menjalankan ibadah menahan diri
semua yang membatalkan juga dari perbuatan hina yang
menghilangkan nilai pahala itu sendiri sangatlah besar. Apa
yvang dijanjikan Allah swt bagi yang menjalankan puasa
dengan penuh keimanan dan mengharap ridho-Nya juga tak
tanggung-tanggung, vyakni pengampunan dosa dari dulu
hingga akan datang (hadits). Allah swt berfirman dalam hadits
Qudsi: puasa itu untuk-Ku dan Aku akan membalasnya sendiri.
Penjelasannya adalah bahwa pahala dan keutamaan ibadah
puasa dilipat gandakan hingga tak terbatas.




“Agar kalian bertakwa” menjadi penutup sangat menarik.
Predikat muttagin menjadi hadiah besar dari ibadah tahunan
ini. Apa itu takwa dan apa keistimewaannya?. Diantara pe-
ngertian takwa adalah dialog antara Umar bin Khattab dan
Ubay bin Ka'ab. Umar bertanya apakah takwa itu? Tidak
langsung menjawab, Ubay justru kembali bertanya “pernakah
engkau melewati jalan yang penuh duri?”. “Tentu pernah”, jawab
Umar. “Lantas apa yang engkau lakukan?” lanjut Ubay bertanvya.
“Tentu saja aku akan berjalan hati-hati”. jawab Umar. Merasa
menadapat point dari apa yang diperbincangkan, Ubay lantas
berkata: “Itulah hakikat takwa” (Atsar). Keistimewaannya sifat
yang mulia ini juga luar bisa (1) menjadi orang yang mulia
disisi Allah swt (49: 13), (2) sebagai modal diberikan kemu-
dahan dari setiap urusan (65: 4) dan (3) mendapat solusi dari
setiap kesulitan dan jalan rizki yang tak terduga (65: 2-3).
Dengan demikian, pantaslah kita berbahagia dengan puasa
Ramadan ini, bahagia saat buka dan bahagia saat bertemu
dengan Allah swt.
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HAKEKAT
BULAN RAMADAN




A. BULAN MENAHAN DIRI
Olehi: Ahmad Muslich

Sekarang ini kita semua berada pada bulan yang sangat
istimewa dalam pandangan Islam yaitu Bulan Suci Ramadan.
Bulan dimana semua orang yang mengaku beriman dituntut
untuk dapat menahan diri yang menurut orang jawa disebut
dengan istilah “Ngempet”. Perbuatan ngempet atau menahan
diri adalah perbuatan yang sangat berat dan susah bagi kita.
Sebagai gambaran ketika berada dalam kendaraan saat per-
jalanan, diantara kita ada merasakan ingin buang air, baik
kencing maupun hajat besar, maka sungguh sangat berat kita
menahannya. Apalagi ketika naik kendaraan umum. Per-
buatan menahan diri atau ngempet tersebut sungguh sangat
membebani pikiran dan perasaan kita. Tentu sangat berbeda
ketika kita dapat buang hajat, maka terasa kita tak memiliki
beban dan sangatlah lega dan bahagia. [tulah gambaran sekilas
tentang beratnya menahan diri atau ngempet dalam
kehidupan.

Ramadan adalah suatu bulan, dimana kita dilatih ber-
puasa dengan menahan diri dari makan, minum, berhubung-
an suami istri di siang hari dan segala yang membatalkan
puasa dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Banyak
hikmah dan manfaat yang dapat kita petik dari upaya untuk
menahan diri atau ngempet. Adapun manfaat dari hikmah
menahan diri bagi kita umat Islam adalah sebagai berikut.

Pertama: Kita akan selamat dalam mengarungi ke-
hidupan sosial dan kemasyarakatan. Siapapun diantara kita
yang mampu menahan diri terhadap ucapannya, maka ia akan
selamat dalam bermasyarakat. Hal tersebut didasarkan pada




salah satu hadits Nabi yang artinya: Barang siapa beriman pada
Allah dan hani akhir, maka hendaklah berkata yang baik atau kalau
tidak bisa, lebih baik diam. Hadits ini memberikan pelajaran bagi
kita untuk selalu berkata-kata yang baik kepada siapa saja dan
jika kita tidak bisa berkata yang baik, maka lebih baik diam.

Kita diberikan nikmat yang besar berupa mulut sebagai
alat komunikasi dengan sesama. Apabila dari mulut kita
keluar kata-kata yang baik, indah dan menyejukkan, tentu
semua orang akan senang kepada kita. Kita akan dicintai oleh
sesama. Namun sebaliknya, jika mulut kita mengeluarkan
kata-kata yang jelek, kotor dan menyakitkan, tentu semua akan
benci kepada kita. Sebagai contoh banyak sekali ucapan
diantara kita, ketika menjelang pesta demokrasi yang mem-
buat hati terbakar dan emosi. [tulah akibat dari mulut yang
berbicara sembarangan dan asal bicara.

Kedgg: Dengan ngempet kita akan memperoleh ke-
bahagiaan—. Betapa [, ketika se-
buah keluarga sudah terbiasa menahan diri dari perilaku kon-
sumtif, maka dia akan dapat mencapai apa yang dicita-citakan-
nya. Sebagai contoh sebuah keluarga ingin mempunyai rumah
sebagai tempat tinggal, maka ia harus mampu menahan diri
dari membeli barang-barang yang konsumtif, sehingga ia
memiliki tabungan yang digunakan untuk persiapan men-
dirikan bangunan. Sebaliknya, apabila seseorang tidak mampu
menahan syahwatnya atau keinginan-keinginan untuk selalu
makan yang enak-enak di restoran, maka tentu ia tidak akan
dapat menyisihkan sebagian penghasilannya untuk mencicil
membeli barang untuk membangun sebuah rumah. Kebaha-
giaan di akhirat kelak tidak mungkin diperoleh seseorang,




ketika ia selalu menurutkan hawa nafsunya terkait dengan
kehidupan dunia yang fana.

Ketiga: Dengan menahan diri atau ngempet, maka kita
akan memiliki kepekaan sosial. Seseorang yang menjadi pe-
mimpin publik dia akan memiliki kepekaan sosial pada rakyat-
nya, ketika ia selalu berpuasa. Nabi Yusuf as. selalu berpuasa
supaya bisa merasakan bagaimana penderitaan rakyatnya.
Demikian juga semua, kita apabila selalu berpuasa misalnya
Senin-Kamis, maka tentu akan bisa merasakan bagaimana
rasanya jadi orang yang miskin, dimana sehari hanya makan
satu kali. Diharapkan dari upaya menahan diri atau ngempet
tersebut, akan dapat memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan
menghindarkan individualisme dalam kehidupan.

Keempat: Dengan menahan diri, seseorang akan me-
miliki jiwa kesederhanaan. Jiwa kesederhanaan sekarang ini
sangatlah dibutuhkan. Dalam lintasan sejarah kenapa Islam
sangat cepat berkembang? Salah satunya adalah adanya jiwa
kesederhanaan yang dimiliki oleh umatnya. Ia sadar meskipun
hartanya melimpah, bahwa kekayaan itu bukan hanya untuk
pribadi, tetapi digunakan untuk perjuangan umat, jiwa ber-
bagi, jiwa sosial, jiwa sederhana menjadi penentu kemajuan
Islam. Dalam kenyataan bahwa generasi sekarang ini butuh
contoh dari kita dalam segala aspek kehidupan. Seandainya
memberikan contoh kesederhanaan pada anak-anak kita,
meskipun kita termasuk orang kaya, maka sudah tentu anak-
anak kita akan menjadi orang yang santun, memiliki jiwa
sosial dan kesderhanaan dan sudah barang tentu sebaliknya.

Sebetulnya masih banyak sekali manfaat dari menahan
diri atau ngempet dalam kehidupan ini, namun karena
keterbatasan, maka cukuplah empat manfaaat dari upaya




menahan diri. Yakinlah bahwa semua impian dan cita-cita
hidup kita untuk dapat bahagia di dunia dan akhirat dapat
tercapai dengan salah satunya yaitu menahan diri atau
“ngempet”. Hanya dengan menahan diri untuk tidak menjual
tanah atau asset pada asing, bangsa kita akan jaya di negeri
kita sendiri, bukan menjadi buruh di negeri kita sendiri.




B. BULAN PEMBENTUKAN KARAKTER
Olehi: Ahmad Muslich

Di dalam Islam, ibadah itu ada yang berupa “melakukan
perbuatan” seperti mengerjakan shalat, membayar zakat dan
melaksanakan ibadah haji dan ada pula yang berupa “tidak
melakukan perbuatan”. Puasa Ramadan termasuk jenis ibadah
yang terakhir. Puasa berasal kata ash-shiyam atau ash-shaum
yang berarti menghindari dari sesuatu. Sedangkan menurut
istilah puasa adalah menghindari diri dari makanan, minum-
an, hubungan seksual dan segala yang membatalkan sejak dari
terbit fajar hingga terbenam matahari dengan niat karena Allah
swi.

Dari pengertian diatas dapat kita pahami bahwa pada
hakikatnya puasa adalah menahan diri. Menahan diri dari
tidak makan, minum dan hubungan seksual, semua kita
mungkin dapat kita melakukan dan merupakan hal yang
biasa, akan tetapi menahan diri anggota tubuh kita, untuk
tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan ajaran
Islam bukanlah hal mudah. Menahan diri yang terakhir inilah
pada hakekatnya merupakan indikator keberhasilan Ibadah
puasa. Oleh karena itu mendasarkan hadist yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhori dari Abu Huroiroh Nabi Bersabda
“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan
dusta serta bertindak bodoh, maka bagi Allah tiada gunanya ia
meninggalkan makan dan minum”.

Pengertian hadist diatas jelas bahwa puasa pada
hakekatnya sarana yang harus dilakukan oleh orang beriman
agar memiliki karakter Islami, dimana seorang yang beriman
harus memiliki sikap dan perilaku yang Islami dalam




menjalani kehidupan di dunia ini. Sikap dan perilaku sese-
orang yang mengaku beriman yang dibentuk melalui pen-
didikan Ramadan inilah yvang dapat disebut sebagai upaya
pembentukan karakter. Oleh karena itu tidak salah, jika di
katakan bulan ini dinamakan bulan pembentukan karekter.

Pembentukan karekter sangatlah penting bagi siapapun
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa dan ber-
negara. Pendidikan kita sekarang ini masih lebih menekankan
aspek kognitif (pengetahuan) dibanding dengan afektif (sikap)
dan aspek psikomotorik ketrampilan (skill). Sebagai akibatnya
bangsa kita masih menghadapi berbagai problem sosial dan
moral yang sangat sulit untuk dipecahkan. Kasus korupsi
daging sapi, korupsi pengadaan Al-Qur’an, mafia pajak, mafia
hukum, politik uang dalam pemilu dan masih banyak lagi
menjadi penvebab kehancuran sendi-sendi kehidupan ber-
bangsa dan bernegara.

Hakekat puasa adalah menahan dan bahkan kalau bisa
menghilangkan sifat dengki, menjadi perisai bagi mukmin dari
segala perbuatan yang tidak baik, mengendalikan diri dari
sikap suka berdusta dan mendorong untuk bekerja jujur.
Dengan demikian apabila puasa seseorang telah mampu me-
nahan hal-hal di atas, ia betul-betul berpuasa. Bulan puasa
adalah proses yang diberikan Allah agar manusia menjadi
orang yang bertaqwa, dimana di dalamnya terdapat nilai-nilai
yang menjadi ciri orang bertagwa. Nilai-nilai inilah yang dapat
disebut dengan karakter yang melekat pada pribadi seseorang
beriman.

Kurikulum 2013 dikatakan sebagai kurikulum berkarak-
ter. Meskipun secara dokumen kurikulum tersebut cukup
bagus, namun apabila dalam implementasinya tidak ada




kejelasan penilaian dan contoh sosok panutan yang memiliki
karakter, maka sulit rasanya, kurikulum tersebut dapat ber-
jalan dengan baik. Pendidikan karakter setidaknya memiliki 15
pilar, dimana nilai-nilai yang merupakan pilar dari pendidikan
karakter itu dapat kita bentuk melalui ibadah bulan
Ramadhan. Nilai tersebut antara lain:

Pertama: Nilai kecintaan kepada Allah. Dengan melaku-
kan Ibadah puasa dengan segala amalnya dibulan Ramadan
seperti shalat berjama’ah, shalat tarawih, tadarus, banyak ber-
do’a dan minta ampun serta melakukan kebaikan-kebaikan
pada hakikatnya adalah sarana bagi orang beriman untuk lebih
meningkatkan nilai kecintaan pada Allah swt.

Kedua: Nilai disiplin. Puasa adalah mendidik semua
yang melakukannya, baik tua, muda dan anak-anak untuk
melatih kedisiplinan. Betapa tidak seseorang vang berpuasa
tidak akan mau berbuka (makan-minum) sebelum jam ber-
buka, meskipun hidangan dihadapannya sudah siap dengan
berbagai macam. Puasa mendidik untuk disiplin melakukan
hal-hal yang diperintahkan oleh Allah swt dan disiplin untuk
menjalani hal-hal yang dilarang Allah swt.

Ketiga: Nilai kejujuran hanya diketahui oleh orang yang
melakukan puasa dan Allah swt yang menciptakan manusia.
Apabila ada orang yang melakukan puasa, karena malu pada
tetangga, maka ketika siang ia makan, manusia yang lain tidak
mengetahui. Namun bagi orang berpuasa karena Allah swt,
maka tidak seperti orang yang berpuasa dengan ikut-ikutan
dan tidak seperti orang yang berpuasa karena malu dengan
orang lain. Disinilah nilai-nilai kejujuran diri diuji. Sebab orang
yang berpuasa dan tidak puasa sulit untuk dilihat secara
lahirivah, kecuali diri sendiri dan Allah swt. Masih banyak




nilai-nilai yang dapat kita peroleh ketika menjalankan puasa
dengan sungguh-sungguh, antara lain: nilai rendah hati, nilai
percaya diri, kemandirian, peduli lingkungan, kesabaran,
kesopanan dan lainnya, namun karena keterbatasan, untuk
sementara tulisan sedikit ini mudah-mudahan dapat kita ambil
hikmahnya.




C. BULAN PENGENDALIAN DIRI
Olehi: Ahmad Muslich

Salah satu fungsi dari puasa Ramadan adalah gen-
t E

dalian diri. Kita sebagai manusia diberi oleh Allah sw
BN tidak [ atau negatif |G
B kebaikan atau takwa. Khusus potensi negatif, maka
harus kita kendalikan, sehingga dapat berkurang atau bahkan
hilang sama sekali. Namun, sebagai manusia yang memiliki
nafsu, maka potensi negatif itu sulit rasanya untuk dihilang-
kan. Kita hanya bisa mengendalikan dengan berbagai upaya
termasuk berdoa dan minta pertolongan pada yang Kuasa.
Bulan puasa sebagai bulan untuk membentuk kekuatan
pengendalian diri dengan menanamkan sifat-sifat berikut:

Pertama: Puasa dapat menghilangkan sifat dengki. Hal
tersebut didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang
merasa senang hilangnya sifat dengki yang banyak dalam hatinya,
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan kesabaran (Ramadan) dan
tiga hari pada setiap bulan lainnya”. dari hadits diatas jelaslah
bahwa kita ingin lepas dari sifat dengki, maka solusinya
adalah berpuasa. Dengan puasa hati seseorang akan menjadi
bersih atau memiliki hati yang sehat. Hal tersebut disebabkan
kita dilatih untuk berpikir positif atau khusnudhan pada Allah
swt dan sesama.

Kedua: Puasa merupakan perisai dari segala perbuatan
yang tidak baik. Puasa, melatih kita untuk selalu melakukan
kebaikan di dalam kehidupan sehari-hari dan menghindarkan
diri dari perilaku-perilaku yang tidak baik. dengan puasa
Ramadan selama satu bulan diharapkan setiap orang yang ber-




iman memiliki perilaku-perilaku yang baik pada sesama se-
lama sebelas bulan setelah ramadhan. Dengan demikian puasa
akan dapat melindungi orang-orang yang melaksanakannya
dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik.

Ketiga: Puasa mengendalikan orang dari sikap suka ber-
dusta dan mendorong untuk berkata jujur. Puasa melatih kita
untuk melakukan perbuatan yang baik dan menghindarkan
diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Dengan puasa
kita dilatih untuk sabar, jujur, banyak membaca ayat-ayat Al
Qur’an, banyak beribadah, berinfaq, bersedekah, tadarus,
shalat tarawih dan lain-lain. Di samping itu kita dilatih untuk
menghindari sifat marah, berkata kotor, dusta, ghibah,
perilaku maksiat dan lain-lain.

Keempat: Mengendalikan nafsu syahwat. Dengan ber-
puasa, seseorang akan dapat mengendalikan diri dari nafsu
syahwat. Nafsu syahwat adalah potensi yang diberikan Allah
swt kepada manusia, sehingga ia ada molixes. Untuk berkarya,
bekerja keras dan hidup yang lebih baik. namun keinginan
tersebut harus tetap dikendalikan oleh akal dan agama agar
nafsu tersebut tidak liar, sehingga menimbulkan keserakahan.
Nafsu yang tidak terkendali akan menyebabkan orang lupa
pada Allah swt dan sesama manusia. oleh karena itu dengan
puasa nafsu-nafsu yang kurang baik akan dapat dikendalikan
dengan bimbingan akal sehat dan agama.




D. BULAN RESTORASI
Olehi: Ahmad Muslich

Puasa Ramadan adalah puasa yang wajib dilakukan oleh
orang-orang yang mengaku beriman. Orang beriman adalah
orang yang percaya dan yakin adanya Allah swt, percaya
kepada Malaikat Allah swt, percaya dan yakin pada kitab-
kitab Allah swt, percaya dan yakin pada utusan-utusan Allah
swt, percaya kepada Hari Kiamat dan percaya kepada QadhA
dan Qadar. Enam rukun iman tersebut semuanya berkaitan
dengan sesuatu yang ghoib, karena tidak tampak secara kasat
mata dan kita tidak mengetahuinya sendiri. Berkaitan dengan
puasa, maka tidak semua orang yang mengaku Islam, mau
melaksanakannya. Hanya orang-orang yang beriman dan
percaya adanya hal-hal yang ghoib sajalah yang dengan sadar
mau melaksanakan puasa supaya menjadi orang-orang yang

bertakwa.

Bulan puasa pada hakekatnya ad bulan restorasi.,
yaitu suatu bulan yang dijadikan sarana agar
B kembali atau pulih kembali kepada

keadaan semula. Pada dasarnya manusia itu adalah baik,
karena ia adalah makhluk surga. Adapun dalam realitas kehi-
dupan kadang-kadang orang memilih yang tidak baik atau
kadang-kadang baik dan kadang-kadang tidak baik disebab-
kan lebih mengikuti hawa nafsu daripada akal pikiran dan hati
nurani. Atau dengan kata lain manusia itu melakukan sesuatu
yang tidak baik karena lebih mengutamakan hawa nafsunya
daripada akal pikiran dan hati nuraninya.

Bulan Ramadan adalah bulan di mana manusia beriman
dilatih selama satu bulan untuk menjadi makhluk yang bersih,




suci dan fitrah, di mana sejatinya kita ini adalah orang-orang
yang baik. Memang dalam perjalanan kehidupan kadang-
kadang kita mengalami ketidakseimbangan dalam menjalani
kehidupan. Di luar Ramadan seiring kebutuhan jasmani lebih
diutamakan dari kebutuhan rohani. Sebagai akibatnya kita
semakin jauh dari fitrah kita, sebagai orang yang suka
melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dan bermanfaat.

Dengan bulan Ramadan yang selalu diisi dengan
melakukan kebaikan-kebaikan, mulai melakukan puasa, shalat
berjamaah, shalat tarawih berjamaah, tadarus Al Qur’an,
banyak beramal, berinfak, berzakat, bersedekah dan banyak
menghindari perbuatan-perbuatan dan pekerjaan yang tidak
bermanfaat, seperti ghibah, banyak bicara yang tidak ber-
manfaat, membuang-buang waktu untuk bergurau dan ngo-
brol yang tidak bermakna diharapkan orang-orang vang ber-
iman akan kembali ke jati diri sebagai orang yang fitrah selama
11 bulan berikutnya.

Namun dalam kenyataan apa yang kita lakukan selama
satu bulan, tidak secara otomatis menjadi media restorasi atau
mengembalikan dan memulihkan kita seperti ketika kita
menjadi balita atau anak yang baru dilahirkan. Hal tersebut
yang harus selalu kita sadari sejak Hari Raya Idul Fitri tiba dan
kita ditinggalkan oleh bulan Ramadan.

Permasalahannya, kenapa di Bulan Ramadan kita lebih
ringan dalam melakukan hal-hal vang baik dan positif diban-
ding dengan bulan-bulan di luar bulan Ramadan. Jawabannya,
tentu banyak sekali bahkan semua orang akan memiliki alasan-
alasan kenapa di bulan Ramadan kita tidak pernah lelah dan
terus bersemangat dalam melakukan kebaikan-kebaikan atau
kesholehan. Kesholehan baik sholeh individual maupun sholeh




sosial. Paling tidak ada dua hal yang membuat orang-orang
beriman begitu bersemangat dan ringan melakukan kebaikan.

Pertama: karena campur tangan Allah swt atau kasih
sayang Allah swt pada kita. Bentuk kasih sayang itu antara
lain dibelenggunya syaitan pada bulan Ramadan, sehingga
kita tidak pernah malas untuk melakukan kebaikan-kebaikan,
karena tidak ada yang mengganggu kita, meskipun sekarang
ini bisikan-bisikan itu bisa berasal dari jin manusia. Di sam-
ping itu Allah swt dan Rasul banyak sekali memberikan moti-
vasi-motivasi, berupa pahala yang berlipat, lailatul qadar,
terbebas dari api neraka, jaminan surga, dimana semua mem-
berikan semangat yang luar biasa untuk melakukan sesuatu.

Kedua: berpuasa dilaksanakan secara berjamaah, di
mana semua orang yang mengaku beriman sudah pasti akan
melakukan atau melaksanakan puasa. Kebersamaan ternyata
membuat orang dapat melakukan sesuatu kebaikan dengan
lebih mudah. Bagi orang yang punya pengalaman menunaikan
ibadah haji dan umroh yvang diikuti jutaan manusia, ternyata
membuat kita tidak merasa berat dan bahkan ringan meskipun
di tengah malam. Hal tersebut juga kita saksikan ketika ber-
puasa. Kita melakukan tarawih, tadarus sampai malam terasa
lebih ringan di banding sendirian. Banyak orang merasa berat
untuk melaksanakan puasa Syawwal, karena yang melak-
sanakannya hanya beberapa atau segelintir orang, vyang
banyak adalah yang makan ketupat setelah sebagian kecil
orang selesai melaksanakan puasa Syawwal.

Pertanyaan berikutnya adalah kenapa setelah kita di-
tinggalkan bulan Ramadan, kegiatan-kegiatan positif dan yang

baik-baik mengalami penurunan yang sangat drastis bahkan




terjun ke bawah. Jawabannya tentu sangatlah banyak antara
lain.

Pertama: Hidup kita sudah tidak seimbang lagi, di mana
kebutuhan-kebutuhan jasmani seperti makan dan minum
sudah tidak terkendali. Ketika kita bersilaturahmi maka
hidangan-hidangan itu kita santap tanpa ada batas dan waktu,
sehingga kita kekenyangan. Hal tersebut yang menyebabkan
seseorang malas untuk beribadah. Kita menyaksikan jamaah-
jamaah masjid dan mushola berangsur-angsur kembali kepada
semua atau keadaan sebelum Ramadan. Shalat lima waktu
secara berjamaah hanya dihadiri oleh orang-orang itu saja, di
mana yang lain kita tidak tahu.

Kedua: Kita banyak mengikuti hawa nafsu dan bisikan
setan. Tanpa kita sadari ternyata hawa nafsu kambuh kembali
setelah tidak berpuasa, apalagi setan telah bebas mengganggu
kita, sehingga kita menyaksikan waktu lebaran, semua orang
makan yang enak-enak, tidak mau masak sendiri dengan ber-
bagai alasan. Kebanyakan kita berpura-pura, sehingga hampir
amaliyah kita di bulan Ramadan sudah tidak tampak lagi.
Aliran-aliran formalitas dan jarang berpikir kritis menjadi
sebab kita kehilangan ruh dan makna dari puasa itu sendiri.

Ketiga: Kita banyak meninggalkan amaliyah-amaliyah
ketika bulan puasa, lebaran bermakna lebar, bebas, tidak ada
penghalang, sehingga kadang-kadang kebablasan, sehingga
tidak lagi fitrah, hampir semua aktivitas kebaikan-kebaikan di
bulan Ramadan banyak dilupakan oleh orang beriman. Hanya
sedikit orang yang beriman yang tetap istigomah menjalankan
aktivitas sehari-hari seperti aktivitas bulan Ramadhan, hanya

orang-orang yang sadar atau dalam bahasa jawanya eling lan




waspodo yang selalu istigomah menjalankan aktivitas-aktivitas
puasa di hari-hari 11 bulan di luar Ramadan.

Mereka itulah orang-orang sadar bahwa apa vyang
dilakukan pada waktu Ramadan belum optimal dan maksimal
sehingga ia berusaha untuk menutupi kekurangan-kekurangan
di bulan Ramadan dengan menggantinya dengan aktivitas-
aktivitas kebaikan selama 11 bulan ke depan. Mereka itulah
orang-orang yang khawatir, jangan-jangan semua amaliyah
Ramadan-nya tidak diterima oleh Allah swt, sehingga selalu
berusaha untuk mendapatkan ampunan dan ridho Allah swt
dengan menutupi segala kekurangannya dengan mengerjakan
kebaikan sebanyak-banyaknya.




E. BENGKEL HATI
Olehi: Ahmad Muslich

Di dalam sebuah hadits Nabi Muhammad saw bersabda
bahwa “Ketahuilah bahwa di tubuh kita ada segumpal darah atau
daging, jika darah/daging itu baik, maka baik seluruh tubuh dan jika
segumpal darah/daging itu rusak, maka rusaklah tubuh/jasad itu.
Ketahuilah segumpal darah/daging itu adalah hati”. Dari hadits
diatas bahwa hakekat manusia itu lebih banyak ditentukan
oleh hatinya, bukan fisiknya. Fisik bisa tidak sempurna seperti
cacat mata, cacat fisik lainnya, namun ketika hatinya baik,
maka orang lain akan memujinya. Sebaliknya, meskipun se-
seorang diciptakan Allah swt dengan fisik yang sempurna,
namun ketika hatinya rusak misalnya iri, dengki, sombong dan
lain-lain, maka orang lain, maka orang lain tidak akan senang.

Bahkan Allah swt tidak melihat manusia dari fisiknya,
melainkan melihat dari isi hatinya, ketika ia baik, meskipun
secara fisik banyak menjadi cibiran orang, maka orang itulah
yang justru dilihat oleh Allah swt. Oleh karena itu hati perlu
dirawat agar tidak menjadi hati vang mati dan hati vang sakit.
Tentu hanya hati yang sehat yang akan mendapat ridho dari
Allah swt. Sayangnya banyak manusia yang tidak menyadari
dan sadar tentang hati yang mati dan sakit dan memang kedua
hati tersebut tidak ada bengkelnya di rumah sakit. Rumah
sakit yang didirikan oleh manusia. Bengkel hati hanya dimiliki
oleh Sang Pencipta vaitu Allah swt dan juga utusan-utusan
Allah swt yaitu Rosululloh. Kalau seseorang akan mengobati
hatinya, maka tidak ada jalan lain kecuali kembali pada Allah
swt dan Rasul-Nya.




Puasa Ramadan adalah salah satu saranah swt

I beriman supaya memiliki hati

yang sehat atau hati yang selalu tunduk pada agama dan
perintah Allah swt dan Rasul-Nya. Kenapa bulan Ramadan
dikatakan sebagai bengkel hati, tentu banyak sekali alasannya.
Antara lain melalui puasa kita akan menemukan obat-obat
untuk hati kita yaitu:

Pertama: Membaca Al Qur'an dan memahami makna-
nya. Seperti tembang vyang dipopulerkan Sunan Kalijogo.
Supaya hati kita sehat, maka kita disuruh untuk banyak
membaca Al Qur'an dan memahami maknanya. Bulan puasa
adalah bulan di mana Al Qur’an diturunkan sebagai petunjuk
bagi manusia, menjadi penjelas dan menjadi pembeda. Siapa-
pun yang banyak dan selalu membaca Al Qur'an dengan
memahami maknanya, maka mereka akan tahu hal-hal yang
diperintahkan dan dilarang oleh Allah swt, dia akan tahu
mana yang benar dan yang salah. Bahkan Al Qur’an akan men-

jadi pengdong bagi para pembacanya ketika di hari pem-
balasan. akan mampu

menghilangkan penyakit-penyakit yang ada dalam hatinya
dan masih banyak lagi manfaat dari AL Qur’an.

Kedua: Shalat malam yang dilakukan dalam jangka
waktu yang lama. Sholat adalah sarana bagi manusia untuk
secara langsung berkomunikasi dengan Sang Kholiq selaku
pencipta manusia. Di tengah-tengah sebagian besar manusia
tidur atau beristirahat, maka ketika kita sholat malam dan
berkomunikasi dengan Allah swt, maka hati kita akan tenang.
Karena kita ini milik Allah swt dan kita selalu memohon
kepada Allah swt untuk selalu memecahkan masalah, men-
carikan jalan keluar dari permasalahan-permasalahan ke-




hidupan kepada pemilik kita yaitu Allah swt. Semua keinginan
dan permasalahan serta keluh kesah kita, kita sampaikan
kepada Allah swt, maka sebagai orang yang beriman yakin
bahwa Allah swt akan mengabulkan semua doa-doa kita baik
dalam waktu singkat vakni di dunia maupun waktu yang
panjang yakni di akhirat kelak. Shalat malam yang kita
lakukan di bulan Ramadan ini dinamakan sholat tarawih.

Ketiga: Mengumpuli atau berteman dengan orang-orang
yang sholeh. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak mungkin
dapat hidup sendiri. Manusia pasti membutuhkan yang lain
dalam segala aspek kehidupan. Sebagai contoh seorang petani
tidak mungkin ia akan mencangkul sawahnya yang luas secara
pribadi. Ia pasti membutuhkan bantuan orang lain untuk
menggarap sawahnya, menanam, membersihkan rumput dan
memupuk tanaman. Pupuk juga tidak ia hasilnkan sendiri,
bahkan waktu panen ia juga membutuhkan bantuan orang
lain.

Meskipun setiap orang membutuhkan orang lain, namun
dalam hal berkomunikasi dan berteman, maka tidak semua
orang menjadi teman yang setia. Sebab memang dalam realitas
manusia itu bermacam-macam. Ada yang baik dan ada yang
tidak baik. Oleh karena itu Islam mengajarkan supaya seorang
muslim memilih teman yang baik-baik, agar kita juga menjadi
baik. Oleh karena itu kita dianjurkan untuk berkumpul, ber-
teman dengan orang-orang yang sholeh, supaya kita juga
menjadi orang-orang yang sholeh. Sebaliknya apabila kita ber-
kumpul atau berteman dengan orang-orang yang tidak baik,
maka pada saatnya kita akan menjadi orang yang tidak baik
pula. Bulan puasa adalah bulan di mana kita merasa nyaman
dan nikmat ketika berkumpul bersama di Masjid untuk




melakukan shalat berjamaah, shalat tarawih, tadarus, buka
bersama, tahajud bersama. Kebersamaan dalam berbuat ke-
baikan itulah yang membuat hati kita menjadi tenang dan
tentram.

Keempat: Dzikir malam dalam jangka yang cukup lama.
Bulan puasa adalah bulan di mana kita diberi kesempatan
yang luar biasa untuk selalu memohon kepada Allah swt
melalui shalat tarawih, berdzikir dan selalu mengingat Allah
swt, bahkan Allah swt menjanjikan bagi kaum muslim, satu
malam di mana apabila seseorang mendapatkannya, maka se-
akan-akan bahkan lebih baik dari ibadah 1000 bulan atau 83
tahun. Orang-orang yang selalu mengingat Allah swt maka

hatinya n tenang dan tenteram. Oleh karena itu kita di-
anjurkan saja [l

- saja, supaya - menjadi orang yang tentram dan
bahagia dalam hidupnya.

Kelima: Perut yang selalu kosong atau tidak terlalu
kenyang. Puasa Ramadan adalah menahan makan dan minum
dari segala sesuatu yang membatalkan puasa dari terbit fajar
sampai terbenam matahari. nahan diri dari makan dan

minum adalah satu cara yang berikan [
yang -—Drang _ memiliki hati nurani

yang baik dan bersih. Dengan hati nurani yang baik, maka
seseorang akan memiliki kepekaan sosial yang tinggi pada
sesama. Dengan perut yang lapar seseorang bisa memiliki
simpati dan empati pada penderitaan orang lain.

Sebaliknya jika perut kita terlalu kenyang, maka kita
akan menjadi orang yang malas untuk melakukan ibadah dan
kebaikan, kurang memiliki kepekaan atas penderitaan orang
lain. Orang yang kenyang, akan bersifat sombong, karena




merasa tidak membutuhkan bantuan orang lain dan merasa
cukup atas dirinya sendiri, orang yang terlalu kenyang menye-
babkan ia tidak mampu berpikir kritis dan orang yang terlalu
kenyang hatinya akan mati dan tidak menerima kebenaran
yvang datang dari Allah swt.




F. RAMADAN DAN SEKOLAH ADAB
Oleh: Bambang Wahrudin

Ramadan merupakan bulan pendidikan bagi umat Islam,
ia laksana sekolah yang di dalamnya terdapat serangkaian ke-
giatan pendidikan dan pelajaran-pelajaran yang harus ditun-
taskan dengan baik agar dapat lulus dan memperoleh gelar
orang yang bertakwa (muttagiin). Pelajaran-pelajaran di bulan
Ramadan merupakan amalan-amalan istimewa yang memiliki
keutamaan lebih jika dilaksanakan dalam bulan Ramadan.

Pelajaran-pelajaran tersebut merupakan perintah-perin-
tah Allah swt dan perintah Rasulullah saw bagi orang beriman
yang menuntut umat [slam untuk mengerjakan, jika tidak bisa
saja ia harus mengikuti remidi pada hari yang lain, misalnya
ketika sakit atau dalam perjalanan sehingga ia tidak mampu
berpuasa, maka ia harus mengganti pada hari yang lain setelah
bulan Ramadan. Begitu juga makan sahur, berbuka, tarawih,
membaca al Qur'an, bersedekah dan berdiam diri di masjid
(I'tikaf) semuanya menjadi rangkaian mata pelajaran yang
harus di tuntaskan. Begitulah Ramadan mengajarkan apa yang
harus ditempuh oleh setiap orang yang di dalamnya untuk
memperoleh tujuan tertentu.

Setiap bentuk ibadah di bulan Ramadan merupakan
perjalanan menuju derajat orang bertakwa. Dalam perjalanan
tersebut langkah demi langkah harus ditempuh dengan benar
sejak dari niat mengawali setiap perbuatan, kemudian dilanjut-
kan dengan meniti ibadah-ibadah dengan maksimal serta
sungguh-sungguh agar benar-benar mengarah pada tujuan
yang diinginkan (orang bertakwa). Jangan sampai seorang
muslim goyah dalam mengarungi sekolah Ramadan sehingga




terjadi disorientasi dan akhirnya salah jalan yang berakibat
tidak tercapainya pada tujuan yang diharapkan. Hendaknya
setiap muslim di bulan Ramadan selalu intropeksi dalam
setiap pelajaran dan langkah yang ditempuh.

Sebagaimana dalam sebuah sekolah seorang muslim di
bulan Ramadan tentu akan menghadapi pelajaran vyang
disukai dan tidak disukai, pelajaran yang mudah dan yang
sulit, atau pelajaran yang memperoleh nilai tinggi atau butuh
remidi. Oleh karena itu, setiap muslim tidak boleh lengah
dalam mengikuti setiap ibadah di bulan Ramadan, tidak boleh
malas atau patah semangat di tengah jalan yang bisa berakibat
hilangnya kesempatan mendapat nilai terbaik dari ibadah ter-
sebut. Sebagai contoh, shalat tarawih yang dikerjakan di awal
Ramadan sungguh menakjubkan, motivasi tinggi, niatan nan
suci bahkan masjid dan mushola hampir tak muat lagi, namun
berbeda dengan keadaan shalat tarawih di akhir Ramadan,
masjid dan mushola pada kehilangan jamaahnya entah mereka
kemana. Hal tersebut terjadi disebabkan karena tidak mampu
mempertahankan keimanan sehingga tergoda dengan uforia
dan kebutuhan dan atau terjadi disorientasi di akhir Ramadan
dari rajian ibadah berganti rajin berbelanja kebutuhan hari
raya.

Pandai-pandailah kita dalam bersikap di bulan
Ramadan, hendaknya prioritas aktifitas ibadah selalu di dahu-
lukan disbanding aktifitas dunia semata, aktifitas ibadah
hendaknya mendapat porsi lebih khususnya di akhir
Ramadan, sebagaimana yang dicontohkan oleh rasulullah saw
beliau senantiasa berdiam diri di masjid dan melaksanakan
iktikaf selama 10 hari penuh di akhir Ramadan, bahkan
menjelang beliau wafat beliau beriktikaf selama 20 hari di




bulan Ramadan. Begitulah seharusnya kita mencontoh
Rasulullah saw dalam menempatkan prioritas aktifitas di
bulan Ramadan.

Ramadan mengajarkan umat Islam untuk menempatkan
sesuatu pada tempatnya, pada porsinya atau pada kondisinya,
atau biasa disebut dengan adil. Pendidikan yang menjadikan
manusia mampu bersikap adil disebut oleh Syeid Naquid Al
Attas dengan pendidikan adab atau biasa dikenal dengan
pengadaban (ta’dib). Ramadan mengajarkan agar kita menem-
patkan amalan dan aktifitas kita sesuai dengan perintah Allah
swt dan Rasul-Nya, bukan semata-mata melkukan aktifitas
sesuai kebiasaan, atau bahkan hanya melakukan apa yang kita
inginkan, Ramadan memiliki aturan yang menundukkan ego
dan nafsu manusia yang berada dalam bulan tersebut.

Salah satu nilai yang terkandung dalam aturan-aturan
dalam bulan Ramadan yang menuntut umat Islam untuk
mengerjakan maupun meninggalkan sesuatu atas dasar perin-
tah dan larangan dari Allah swt mengajarkan kita agar hidup
sesuai aturan, menempatkan sesuatu pada tempatnya, melaku-
kan sesuai porsinya dan melakukan sesuai dengan kaidah dan
aturan yang berlaku, hal ini bermakna bahwa Ramadan men-
didik manusia yang berada di dalamnya untuk memiliki
kehidupan manusia yang beradab.

Dalam setiap amalan bulan Ramadan merupakan rang-
kaian mata pelajaran yang harus dituntaskan secara keselu-
ruhan, karena tak ada yang lulus dan mendapat gelar
muttagiin jika hanya melaksanakan puasa dengan hanya
menahan makan dan minum tetapi tidak mengerjakan amal

ibadah yang lain, begitu juga amalan yang lain merupakan




sebuah kurikulum yang memiliki satu tujuan menjadikan
manusia lulus dengan gelar terbaik setelah bulan Ramadan.
Ramadan mengajarkan setiap orang untuk belajar me-
nempatkan sesuatu pada tempat yang seharusnya, tidak
kurang dan tidak pula berlebihan, berat memang mengamal-
kan hal ini, namun begitulah seharusnya umat Islam belajar di
bulan Ramadan, menahan diri, mengendalikan diri dan mem-
bunuh nafsu keburukan urgmk tunduk dan patuh melak-
sanakan apa yang, ditentukanr—
kata lain Ramadan merupakan sekolah adab bagi umat Islam
untuk mendidik diri dan umat manusia menjadi umat yang
terbaik di hadapan Allah swt. Kompetensi adab yang menjadi
target di bulan Ramadan akan menjadi kunci perubahan
peradaban manusia pada masa yang akan datang jika kom-
petensi tersebut mampu dikuasai dan menjadi adab vang
dilaksanakan diluar bulan Ramadan. Alangkah indahnya jika
apa yvang dilaksanakan pada bulan Ramadan menjadi adab
yang melekat pada pribadi muslim di masa yang akan datang,




G. BULAN RAMADAN PINTU SURGA TERBUKA DAN

PINTU NERAKA TERTUTUP
Oleh: Sunarto

ulan Ramadan terbuka lebar pintu surga dan tertutup-
nya . Barang siapa
B berpuasa [ Ramadan dan beribadah pada

malam harinya dengan didasari iman dan mencari ridho Allah
swt, maka dosa dosa yang telah dikerjakan akan diampuni

Allah sy .
| P ———
I, b<iiau bersabda

yang artinya ” Barang siapa yang puasa Ramadan dengan didasari

iman dan mencari ridha Allah, maka dosa dosa yang telah lalu
diampuni oleh Allah swt ”

Dighadits lain, Rasulullah saw juga bersabda yang
“ Ramadan,
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Hari hari di - Ramadan merupakan saat saat gem-
bira yang luar biasa yang dijalani oleh umat Islam sedunia.
Sesuai dengan perputaran hari dan sesuai dengan bergulirnya




bulan, sampailah kaum muslimin pada musim pahala yang
mulia, bulan duta tercinta dan tamu yang agung,.

Ini semua sebagai anugerah Allah swt untuk umat
Islam, sebab dalam bulan ini Allah swt telah memberi banyak
keistimewaan dan kekhususan-kekhususan. Umat ini telah
diberi hadiah yang berharga dan bonus yang mahal dan dalam
bulan Ramadan ini pula mereka di beri kemuliaan secara
khusus, yang tidak diberikan kepada bulan bulan yang
lainnya.

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dalam Ash Shahihain
dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw bersabda yang artinya
“lika Ramadan telah datang, maka pintu pintu surga dibuka, pintu
neraka ditutup dan setan setan diikat dan dibelenggu ”

Alangkah indahnya kesempatan yang mahal dan
waktu yang sangat berharga ini, yang dapat mencucikan jiwa
dan memuliakan ruh, pengundang segala kebaikan, pembuka
pintu surga, penuntun semua rahmat, pengangkat derajat dan
terampuninya segala macam bentuk kesalahan.

Dalam bulan suci Ramadan ini terdapat amal ibadah
shalat tahajud dan tarawih, bertasbih, membaca Al Qur'an dan
shalawat, berbuat infak dan shadakah, dzikir-dzikir dan do’a
serta memohon kepada ridho Allah swt.

Bulan Ramadan adalah terminal untuk menghimpun
kekuatan spiritual dan moralitas yang diperlukan umat yang
dimuliakan ini. Bahkan bulan ini harus dijadikan pelajaran
bagaimana setiap individu pada khususnya dan masyarakat
muslim pada umumnya. Sebab bulan Ramadan merupakan
sekolah untuk memperbarui keimanan, mendidik akhlak, men-
sucikan diri, memperbaiki jiwa, membatasi keinginan biologis
dan meredakan syahwat yang membara.




Dalam berpuasa dapat merealisakan arti ketaqwaan,
mengerjakan perintah-perintah Allah swt, meredakan hawa
nafsu, menguatnya keinginan dan niat, membiasakan umat
Islam pada sikap berani untuk berkonban, menebus kesalahan
dan kesaksian terhadap kebaikan, disamping juga dapat
merealisasikan persatuan dan kecintaan serta persahabatan

Dalam bulan Ramadan seorang muslim dapat merasa-
kan perasaan orang orang miskin dan dapat merasakan derita
kelaparan orang-orang yang sedang kelaparan. Berpuasa
merupakan sekolah untuk mencurahkan segenap perjuangan,
kedermawanan dan menjalin tali silaturrahim.

Ramadan benar-benar media untuk membantu mereali-
sasikan Akhlak dan kasih sayang antar sesama. Sehingga
siapapun yang berpuasa dengan sebenarnya, maka hatinya
akan menjadi bersih, jiwanya menjadi stabil, perasaannya
menjadi nyaman, pemikirannya menjadi positif dan memiliki
jiwa penvayang,.

Alangkah indahnya jika umat Islam pada saat ini dapat
melaksanakan perannya dengan baik, sehingga ketika bulan
Ramadan telah datang mereka bisa intropeksi diri dan dapat
mencerna hikmah-hikmah berpuasa, mengambil manfaat dari
kebaikan Ramadan dan dapat memetik buahnya

Kaum muslimin yang sedang berpuasa... sesunguhnya
penyambutan kita terhadap bulan Ramadan haruslah pertama
tama dengan memuji dan bersyukur kepada Allah swt, ber-
gembira mementingkan musim pahala yang amat mulia ini,
bertaubat dan kembali kepada-Nya dari segala bentuk dosa
dan kemaksiatan. Seperti halnya kita wajib untuk berhenti dari
kezhaliman dan juga harus mengembalikan hak-hak bagi
pemiliknya, melakukan kebajikan dan mengadakan perbaikan




amal pada siang dan malamnya. Sehingga dengan memiliki
perasaan dan nyali seperti ini, maka akan dapat merealisasikan
cita-cita dan wumat Islam akan bisa mengembalikan ke-
wibawaanya

Ketika Ramadan telah datang, ada sebagian orang meng-
anggapnya hanya sebagai warisan kebudayaan nenek moyang
dan sekedar pelabuhan bagi amal yang beraneka ragam.
Mereka semangat beramal hanya terbatas pada bulan itu saja,
bahkan ada sebagian orang yang bertambah jelek amal per-
buatnya setekah berlalunya bulan tersebut. Na'udzubillah min
Dzalik.

Fenomena seperti ini merupakan kondisi yang dapat
merusak mentalitas dan merupakan cermin perbuatan setan
yang akan berakibat buruk bagi individu dan masyarakat.

Bergembiralah umat Islam dengan kedatangan bulan
yang mulia ini dan semua orang Islam di seluruh dunia dari
ujung timur sampai ujang barat patut bergembira dengan
datangnya musim kebajikan ini, Sebab, saat seperti ini meru-
pakan kesempatan yang baik bagi orang orang yang taat untuk
menambah amal sholehnya dan juga merupakan kesempatan
yang berharga bagi orang orang berdosa untuk bertaubat dan
kembali kepada ajaran Islam yang benar .

Bagaimana pada orang mukmin tidak bergembira
karena pintu surga buka untuk mereka? Dan bagaimana para
pendosa tidak bergembira sedangkan pintu neraka ditutup
bagi mereka?

Betapa mahal kesempatan, yang tidak tertutup bagi
siapapun kecuali orang orang yang menutupnya sendiri.
Alangkah bahagianya kaum muslimin karena kedatangan
bulan suci Ramadan untuk berpuasa.
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